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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan pengangguran yang semakin meningkat di 

kalangan lulusan perguruan tinggi memang menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh 

Indonesia. Salah satu penyebabnya adalah ketidaksesuaian antara kompetensi yang dimiliki oleh 

lulusan perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar kerja. Untuk mengatasi permasalahan ini, perguruan 

tinggi perlu merubah aspek afektif dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. Pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan-

keterampilan berwirausaha. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pendidikan kewirausahaan pada 

mahasiswa dalam rangka mengatasi tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Adapun teknik penelitian 

menggunakan wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi merupakan hal yang sangat penting dan mendesak 

untuk terus dikembangkan dan dilestarikan di era globalisasi. Kurikulum Merdeka memberikan 

keleluasaan bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan kurikulumnya sendiri, termasuk dalam hal 

pendidikan kewirausahaan. Hal ini memungkinkan perguruan tinggi untuk mengimplementasikan 

kewirausahaan secara konsisten di semua program studi dan jenjang pendidikan, sehingga diharapkan 

dapat menghasilkan lebih banyak mahasiswa yang berwirausaha. 

  

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Mahasiswa, Pengangguran Lulusan Perguruan Tinggi. 

 

Abstrack: This research is motivated by the increasing problem of unemployment among college 

graduates, which is one of the challenges faced by Indonesia. One of the causes is the mismatch 

between the competencies possessed by college graduates and the needs of the job market. To 

overcome this problem, universities need to change the affective and psychomotor aspects of the 

learning process. Entrepreneurship education in higher education aims to equip students with 

entrepreneurial skills. The aim of this research is to determine entrepreneurship education for 

students to overcome the unemployment rate of college graduates. This research uses a qualitative 

approach with a single case study design. The research techniques use interviews, observation, and 

documentation analysis. The research results show that entrepreneurship education in higher 

education is very important and urgent to continue to be developed and preserved in the era of 

globalization. The Independent Curriculum provides freedom for universities to develop their own 

curriculum, including in terms of entrepreneurship education. This allows universities to implement 

entrepreneurship consistently in all study programs and levels of education, so that it is hoped that 

they can produce more entrepreneurial students. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perguruan tinggi harus memiliki kemampuan beradaptasi, daya cipta, dan 

berinovasi dengan menggunakan teknologi informasi dalam proses pendidikan. Salah 

satu contoh nyata yaitu penggunaan teknologi Webometrics untuk menentukan 

peringkat perguruan tinggi adalah menggunakan presence (20%), impact (50%), 
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openness (15%), dan excellence (15%) sebagaimana Arifianto & Coiri dikutip (Arifudin, 

2022). Sama halnya dengan teknologi, Pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi 

telah menjadi topik yang semakin penting dalam konteks perkembangan sosial di era 

globalisasi saat ini. Perubahan paradigma dan tuntutan yang semakin kompleks 

memunculkan kebutuhan akan individu yang memiliki keterampilan kewirausahaan 

yang kuat. Perguruan tinggi memiliki peran krusial dalam mempersiapkan mahasiswa 

menjadi wirausahawan yang berkualitas, inovatif, dan berdaya saing tinggi. Seperti 

yang dikemukakan oleh Fayolle dan Gailly dikutip (Arifudin, 2019) bahwa pendidikan 

kewirausahaan memiliki efek jangka panjang dalam membentuk sikap dan niat 

wirausaha, yang mendukung pentingnya pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi. 

Tantangan terbesar saat ini adalah adanya beban 7,05 juta pengangguran terdidik 

berdasarkan BPS tahun 2020. Oleh karena itu diperlukan upaya konkret agar jumlah 

pengangguran dapat ditekan melalui peningkatan jumlah wirausahawan di Indonesia 

(Nafisah, 2020). 

Hal ini disebabkan kompetensi keahlian lulusan perguruan tinggi yang belum 

memenuhi kebutuhan pasar kerja (Wiratno, 2012). Menurut Wiratno dikutip (Supriyono, 

2019) menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa, salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberi pembekalan keterampilan 

kewirausahaan. Penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi 

menjadi penting dalam meningkatkan kompetensi lulusan dan kompetensi pendukung 

lainnya agar dapat memenuhi tuntutan dunia kerja. Arasti, et al dikutip (Hidayat, 2023) 

menjelaskan bahwa Pendidikan Kewirausahaan bertujuan meningkatkan kesadaran 

bahwa kewirausahaan sebagai pilihan karier dan meningkatkan pemahaman proses 

pendirian dan pengelolaan usaha/bisnis baru.  

Pendidikan Kewirausahaan merupakan aktivitas pengajaran dan pembelajaran 

tentang kewirausahaan yang meliputi pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap  

dan karakter pribadi sesuai  dengan  usia dan perkembangan peserta  didik sebagaimana 

Lefton dalam (Khairani, 2020). Olokundun, et.al dikutip (Hadiansah, 2021) bahwa 

metode pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi yang menerapkan pengalaman 

kegiatan-kegiatan praktis merupakan metode pembelajaran yang lebih baik yang dapat 

melibatkan mahasiswa untuk berpartisipasi aktif, berperan penting untuk pengembangan 

minat wirausaha mahasiswa, serta berpotensi mendorong mahasiswa membangun 

bisnisnya sekalipun mereka belum lulus kuliah.  

Menurut Kuckertz dikutip (Astuti, 2020) menjelaskan bahwa tujuan mendidik 

mahasiswa  (individu)  menjadi  wirausaha  (entrepreneur)  adalah  untuk  mengubah  

persepsi mahasiswa  sehingga  mereka  menganggap  karier  sebagai  wirausaha  sebagai  

sesuatu yang menarik. Hynnes dikutip (Nafisah, 2017) menjelaskan bahwa 

menambahkan, mempersiapkan  dan memberikan  pengetahuan  kewirausahaan  bagi  

masyarakat  luas  akan  memberikan  pengaruh positif  bagi  penciptaan  lapangan  

pekerjaan.  Menutu Ilyas & Gumilar dikutip (Zulfahmi, 2021) menjelaskan bahwa untuk 

membentuk seorang wirausaha yang berkarakter unggul diperlukan proses pendidikan 

kewirausahaan yang efektif. Persepsi mahasiswa sebagai peserta didik dapat menjadi 

salah satu indikator efektivitas pendidikan kewirausahaan. Semakin baik persepsi 

mahasiswa terhadap pendidikan kewirausahaan dapat dikatakan pendidikan 

kewirausahaan semakin efektif (penting).  
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penilaian (perspektif) mahasiswa peserta 

pendidikan kewirausahaan, menunjukkan bahwa metode pembelajaran kewirausahaan 

untuk aktivitas membuat projek dan kegiatan riil berupa praktik berjualan memberikan 

hasil positif dalam meningkatkan keterampilan, motivasi dan minat wirausaha. Terdapat 

64,1% peserta menyatakan berkeinginan untuk menjadi wirausahawan secara aktif, 67% 

berkeinginan untuk belajar terus mengenai ilmu kewirausahaan (Malinda, 2018). 

Penelitian sejenis menunjukkan, dibutuhkan keterampilan lain untuk menjadikan siswa 

lebih percaya diri seperti kegiatan presentasi hasil projek mereka dan juga simulasi 

sebagai investor. Kegiatan tersebut meningkatkan minat wirausaha mahasiswa, 

sehingga muncul keinginan untuk belajar wirausaha sebesar 71,4% (Malinda, 2019). 

Lebih lanjut, Mariati dikutip (Kartika, 2022) bahwa perkembangan teknologi dan 

revolusi digital juga telah memberikan dampak signifikan terhadap dunia bisnis. Inovasi 

dan adaptasi terhadap perubahan menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi 

persaingan global. Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan 

mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi 

tantangan tersebut. Pendidikan kewirausahaan memainkan peran penting dalam 

membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir kreatif, inovatif, dan mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam proses bisnis.  

Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga dapat membentuk sikap mental dan 

karakteristik wirausaha yang tangguh. Mahasiswa yang terlibat dalam pendidikan 

kewirausahaan akan didorong untuk mengembangkan kepemimpinan, pengambilan 

keputusan yang bijaksana, serta kemampuan manajerial yang efektif. Perguruan tinggi 

dapat memberikan pembelajaran yang holistik, tidak hanya pada aspek teknis dan 

fungsional, tetapi juga pada pengembangan sikap profesional dan etika bisnis yang baik. 

Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di perguruan tinggi, dapat menjadi upaya 

alternatif untuk mengurangi pengangguran. Mata kuliah kewirausahaan yang berbasis 

praktik/pengalaman (based on prakctices) yang dikenal dengan entrepreneurship 

concept and skills dapat menjadi tulang punggung keterampilan bagi para lulusan 

perguruan tinggi dalam meraih kesuksesan (Hendro., 2011).  

Metode pembelajaran kewirausahaan dalam pendidikan kewirausahaan menjadi 

penting sebagai upaya untuk mengubah pola pikir maupun tingkah laku seseorang agar 

memiliki keinginan (minat) wirausaha. Perencanaan Bisnis sebagai salah satu mata 

kuliah wajib Pendidikan Kewirausahaan membekali mahasiswa dalam memberikan 

pemahaman dan pengalaman dalam mengembangkan diri dan membangun bisnis. 

Menurut Solomon dan Fernald dalam (Marantika, 2020) mengemukakan bahwa 

pendidikan kewirausahaan tradisional memfokuskan  pendidikan  pada penyusunan 

perencanaan bisnis, memberikan pemahaman bagaimana mendapatkan pembiayaan, 

proses pengembangan usaha, serta mengelola (manajemen) usaha kecil. 

Chang dan Rieple dalam (Fardiansyah, 2023) mengemukakan  ada  4  (empat)  

dimensi  keterampilan  wirausaha,  yaitu:  1)  technical  skills,  2) management skills, 3) 

entrepreneurship skills, dan 4) personal maturity skills. Menurut Rusdiana (2014) dalam 

(Rantaprasaja, 2023) menyatakan indikator keterampilan wirausaha terdiri dari 1) 

keterampilan berpikir kreatif, 2) keterampilan dalam pembuatan keputusan, 3) 

keterampilan dalam kepemimpinan, 4) keterampilan manajerial, serta 5) keterampilan 

bergaul antar manusia. Berdasarkan uraian tersebut terdapat tiga aspek kompetensi yang 

saling melengkapi yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, sikap maupun karakter. 
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Dengan memperhatikan pentingnya pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, inovasi, pembentukan sikap mental 

wirausaha, dan kebijakan pemerintah yang mendorongnya, penelitian ini akan mengkaji 

lebih lanjut tentang pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa dalam rangka mengatasi 

tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ulfah, 2021) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Kartika, 

2021) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Widjaya, 2023) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai pendidikan 

kewirausahaan pada mahasiswa dalam rangka mengatasi tingkat pengangguran lulusan 

perguruan tinggi. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Kartika, 2023). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran 

ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis pendidikan 

kewirausahaan pada mahasiswa dalam rangka mengatasi tingkat pengangguran lulusan 

perguruan tinggi, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Kartika, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Arifudin, 2021). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Susanto, 2022) mengklaim bahwa pendataan merupakan 
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upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa dalam rangka 

mengatasi tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan 

berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau 

pembahasan yang sedang atau akan digali (Pahruroji, 2023). Rincian tersebut dapat 

ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, 

dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Syahlarriyadi, 2023) bahwa pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah, 2021). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Khairani, 

2023). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang pendidikan 

kewirausahaan pada mahasiswa dalam rangka mengatasi tingkat pengangguran lulusan 

perguruan tinggi. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Hoerudin, 

2023). Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam.  

Wawancara membuat pemahaman terhadap informasi yang diberikan oleh informan 

dapat dipahami dengan jelas. Interaksi yang terjadi antara peneliti dan informan juga 

sangat dimungkinan terjadi selama proses pengambilan data, sehingga data yang 

diperoleh lebih mendalam.  

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Setyawati, 2023). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Nasem, 2018) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Tanjung, 2020) bahwa strategi 

dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa dalam rangka mengatasi tingkat 

pengangguran lulusan perguruan tinggi. 

Menurut Muhadjir dalam (Fardiansyah, 2018) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara 

sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 

penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang 

lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan kewirausahaan di Indonesia memiliki peran penting dalam 

mengembangkan potensi ekonomi, mendorong inovasi, dan mengurangi tingkat 

pengangguran. Beberapa aspek yang relevan, antara lain: pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan kebijakan pemerintah.  

Dalam hal pertumbuhan ekonomi, Pendidikan kewirausahaan di Indonesia 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam menghadapi era 

globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, kewirausahaan menjadi 

pendorong utama untuk menghasilkan nilai tambah dan menciptakan lapangan kerja 

baru. Pendidikan kewirausahaan membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dibutuhkan untuk memulai dan mengembangkan bisnis. Sugiarto dikutip 

(Shavab, 2021) menjelaskan bahwa dengan adanya pendidikan kewirausahaan, individu 

dapat menjadi motor penggerak perekonomian melalui inovasi, ekspansi bisnis, dan 

penciptaan nilai tambah.  

Dalam hal penciptaan Lapangan kerja, pendidikan kewirausahaan di Indonesia 

memiliki peran krusial. Sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar dan tingkat 

pengangguran yang signifikan, pendidikan kewirausahaan menjadi solusi yang efektif 

untuk mengurangi angka pengangguran (Annas, 2023). Melalui pendidikan 

kewirausahaan, individu didorong untuk menjadi pengusaha dan menciptakan lapangan 

kerja bagi diri mereka sendiri maupun orang lain. Perguruan tinggi sebagai lembaga 

pendidikan memiliki tanggung jawab untuk melahirkan lulusan yang memiliki 

keterampilan wirausaha sehingga dapat berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja 

yang berkelanjutan (Nurcahyani, 2019).  

Begitu juga dalam hal inovasi, Pendidikan kewirausahaan juga memiliki peran 

penting dalam mendorong inovasi di Indonesia. Inovasi merupakan faktor utama dalam 

meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Melalui pendidikan 

kewirausahaan, individu didorong untuk berpikir kreatif, mencari peluang bisnis baru, 

dan mengembangkan ide-ide inovatif. Perguruan tinggi sebagai pusat pembelajaran dan 

penelitian memiliki peran yang krusial dalam memfasilitasi pengembangan 

keterampilan inovatif melalui pendidikan kewirausahaan (Astuti, 2022).  

Oleh karenanya, Pemerintah Indonesia mengakui pentingnya pendidikan 

kewirausahaan dan telah menerapkan kebijakan yang mendukung pengembangannya. 

Misalnya, Program Pendidikan Kewirausahaan Nasional (PKMN) dan Program 

Kewirausahaan Mahasiswa merupakan upaya pemerintah dalam mendorong perguruan 

tinggi untuk mengimplementasikan pendidikan kewirausahaan. Kebijakan ini 

memberikan dukungan, insentif, dan fasilitas yang diperlukan untuk memperluas 

jangkauan dan kualitas pendidikan kewirausahaan di Indonesia. Namun, yang terpenting, 

Dalam rangka mengoptimalkan pentingnya pendidikan kewirausahaan di Indonesia, 

diperlukan kolaborasi antara pemerintah, perguruan tinggi, dunia usaha, dan masyarakat 

secara luas. Perguruan tinggi harus memperkuat kurikulum pendidikan kewirausahaan, 

meningkatkan aksesibilitas terhadap sumber daya dan peluang bisnis, serta membangun 

ekosistem yang mendukung pengembangan kewirausahaan. Dengan demikian, 

Indonesia dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

kewirausahaan yang berkelanjutan, inovatif, dan berdampak positif bagi perekonomian 

negara. 
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Namun, implementasi mata kuliah pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi 

juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Dalam kajian ini, akan dibahas beberapa 

tantangan yang sering dihadapi oleh perguruan tinggi dalam menyelenggarakan mata 

kuliah pendidikan kewirausahaan. 

1. Kurikulum yang Tepat  

 Salah satu tantangan utama dalam mata kuliah pendidikan kewirausahaan adalah 

merancang kurikulum yang relevan dan efektif. Perguruan tinggi perlu memastikan 

bahwa kurikulum mencakup berbagai aspek penting dalam kewirausahaan, seperti 

pemahaman dasar bisnis, analisis pasar, perencanaan strategis, manajemen keuangan, 

pemasaran, inovasi, dan pengembangan bisnis. Menyesuaikan kurikulum dengan 

perkembangan tren dan tantangan di dunia nyata juga menjadi kebutuhan yang 

penting (Wiratno, 2012). 

2. Keterbatasan Sumber Daya  

 Menurut Mahani dikutip (Febrianty, 2020) bahwa sumber daya menjadi tantangan 

lain yang dihadapi oleh perguruan tinggi dalam menyelenggarakan mata kuliah 

pendidikan kewirausahaan. Sumber daya yang dibutuhkan meliputi dosen yang 

berkualitas dan berpengalaman dalam bidang kewirausahaan, infrastruktur yang 

memadai seperti ruang kelas yang sesuai dan akses ke fasilitas pendukung seperti 

laboratorium atau inkubator bisnis. Keterbatasan sumber daya ini dapat 

mempengaruhi kemampuan perguruan tinggi dalam menyediakan pengalaman 

belajar yang memadai bagi mahasiswa. 

3. Kolaborasi dengan Dunia Usaha  

 Kolaborasi dengan dunia usaha menjadi tantangan penting dalam pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi. Perguruan tinggi perlu menjalin kemitraan 

dengan perusahaan, wirausahawan, atau lembaga terkait lainnya untuk menyediakan 

kesempatan magang, proyek kolaboratif, atau mentoring bagi mahasiswa (Zebua, 

2022). Namun, terkadang terdapat kesenjangan antara dunia akademik dan dunia 

bisnis, sehingga diperlukan upaya aktif untuk membangun jembatan kolaborasi yang 

saling menguntungkan (Herlina, 2020). 

4. Pengembangan Keterampilan Praktis  

 Pendidikan kewirausahaan tidak hanya tentang pemahaman konseptual, tetapi 

juga tentang pengembangan keterampilan praktis yang diperlukan dalam 

berwirausaha. Tantangan bagi perguruan tinggi adalah memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan seperti berkomunikasi, 

berpresentasi, berkolaborasi, mengelola proyek, dan mengambil risiko. Metode 

pengajaran yang interaktif, seperti studi kasus, simulasi, atau proyek nyata, dapat 

membantu dalam mengatasi tantangan ini (Kemdikbud., 2020). 

5. Menghadapi Perubahan Tren Bisnis  

 Dunia bisnis terus berkembang dan berubah dengan cepat. Tantangan bagi 

perguruan tinggi adalah tetap relevan dan responsif terhadap perubahan tren bisnis 

yang terjadi. Mengintegrasikan isu-isu seperti teknologi baru, keberlanjutan, inovasi 

digital, atau ekonomi berbagi ke dalam kurikulum pendidikan kewirausahaan 

menjadi penting agar mahasiswa dapat memahami dan menghadapi tantangan bisnis 

masa depan (Harjadi & Fatmasari, 2015). 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan di atas, maka, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi merupakan hal yang sangat 

penting dan mendesak untuk terus dikembangkan dan dilestarikan di era globalisasi. 

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi perguruan tinggi untuk 

mengembangkan kurikulumnya sendiri, termasuk dalam hal pendidikan kewirausahaan. 

Hal ini memungkinkan perguruan tinggi untuk mengimplementasikan kewirausahaan 

secara konsisten di semua program studi dan jenjang pendidikan, sehingga diharapkan 

dapat menghasilkan lebih banyak mahasiswa yang berwirausaha. Kewirausahaan 

diimplementasikan di perguruan tinggi sesuai dengan UU RI No 12 tahun 2012 tentang 

pendidikan tinggi dan Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Melalui pendidikan kewirausahaan tentunya dapat menambah 

wawasan, pengetahuan dan penanaman nilai-nilai perilaku dan jiwa wirausaha yang 

harus dimiliki oleh setiap mahasiswa agar mulai melakukan suatu hal untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan sehingga lulusan sarjana nantinya akan mengurangi 

jumlah pengangguran di Indonesia. Dukungan dari mulai pimpinan tertinggi di 

perguruan tinggi memegang peranan penting agar minat berwirausaha pada mahasiswa 

semakin meningkat. Jika berwirausaha meningkat maka berdampak pada tingkat 

pengangguran dari lulusan sarjana akan berkurang. 

Saran berdasar pada hasil dalam penelitian ini bahwa Pendidikan kewirausahaan 

bagi mahasiswa di perguruan tinggi antara lain sebaiknya setiap perguruan tinggi 

mendukung setiap kegiatan kewirausahaan seperti seminar, diskusi, pelatihan dan 

pameran kewirausahaan di lingkungan dalam dan luar kampus. Selain itu, sebaiknya 

mahasiswa mulai mencoba menggunakan platform media sosial untuk berwirausaha 

seperti berjualan di platform Instagram, membuat website untuk berjualan, 

berwirausaha melalui TikTok atau Facebook, serta platform lain yang banyak 

digunakan mahasiswa dalam berinteraksi dengan masyarakat. Penggunaan media sosial 

atau pemanfaatan teknologi tentunya akan lebih efektif dalam mengembangkan 

wirausaha di kalangan mahasiswa era globalisasi saat ini. Teknologi dapat membantu 

mahasiswa berwirausaha untuk bersaing secara kompetitif, menembus pasar yang lebih 

luas, dan membuka lapangan kerja baru. Hal ini karena teknologi dapat memberikan 

berbagai manfaat, seperti membuka lapangan kerja dan menekan pengangguran dari 

lulusan perguruan tinggi. 
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